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ABSTRAK

ALIF KRISNA MAHENDRA, 2021,Analisis produksi udara bertekanan
pada kompresor di kapal MV. INTAN DAYA 272 (dibimbing oleh Paulus
Pongkessu dan Hasiah).

Kompresor mempunyai peranan yang sangat penting di atas kapal
dalam menunjang pengoperasian kapal. Dalam pengoperasiannya kompresor
sering mengalami gangguan yang menyebabkan menurunnya produksi udara
pada kompresor udara.

Penelitian ini dilaksanakan di atas kapal MV. INTAN DAYA 272 Milik
perusahaan PT. Armada Maritim Nusantara selama 9 bulan 9 hari. Sumber
data diperoleh adalah data langsung dari tempat penelitian dengan metode
lapangan (observasi), dan juga metode kepustakaan berupa dokumen-
dokumen, instruction manual book serta buku-buku yang berkaitan dengan
judul skripsi.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terjadinya kerusakan pada ring
piston akibat adanya partikel lain yang terhisap bersama udara sehingga
terbentuk kerak pada katup tekanan rendah dan tekanan tinggi dan terjadinya
kebocoran pada system perpipaan akibat kurangnya pemeliharaan yang

menyebabkan menurunnya produksi udara bertekanan pada kompresor.

Kata Kunci: Udara bertekanan, kompresor, piston.
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ABSTRACK

ALIF KRISNA MAHENDRA, 2021, Analysis of compressor pressure air
producton MV. INTAN DAYA 272 (giuded by Paulus Pongkessu and Hasiah).

Compressor has the most important function to support the
operational of the ship. In the operational of compressor oftenly experience
influence that cause decrease of the pressure air production of the air
compressor.

This observation was performed on MV. INTAN DAYA 272 Owner PT.
Armada Maritim Nusantara during 9 Month 9 Day. Data source obtained
directly from place of research with observation method as well as biography
method in the form of documents, instruction manual book and books related
to title of this research.

The conclusion of this observation is demage of the piston ring,
there are strange particles include the air when suction, ages factor and
running hours of the component, formation of crust on the valve, and the
leakage of the piping system that caused decrease pressure air production

of the compressor.

Keywords : Pressure air, compressor, piston.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan pelayaran merupakan sarana di dalam sarana
transportasi laut guna memberikan jasa pelayaran yang terbaik diperlukan
sarana pendukung yang memadai agar dapat mendistribusikan muatan
dari suatu pelabuhan ke pelabuhan tujuan dengan aman, selamat,
ekonomis dan tepat waktu. Transportasi laut akan berhasil jika diimbangi
dengan adanya armada pelayaran yang tangguh, serta tenaga pelaut yang
handal, profesional terampil dan bertanggung jawab dibidangnya masing-

masing.

Untuk menunjang kelancaran pelayaran di laut khususnya di dalam
berlayar, kelengkapan kapal sangat perlu untuk diperhatikan seperti
halnya untuk menunjang pengoperasian mesin kapal diantaranya
kompresor udara yang digunakan untuk keperluan start awal main engine
dan keperluan lain di atas kapal. Tetapi dalam kenyataanya sering terjadi
gangguan pada bagian bagian kompresor yang dapat mempengaruhi olah
gerak kapal. Oleh sebab itu, dibutuhkan kompresor yang dapat memenuhi
kebutuhan udara yang bertekanan di atas kapal, maka untuk
mengoptimalkan kinerja dari kompresor udara dibutuhkan perawatan yang
baik terus menerus guna menunjang kelancaran pada saat olah gerak

kapal.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Penulis, ketika
melakukan pemeriksaan pada setiap pesawat bantu, ternyata kompresor
mengalami suatu masalah dalam memproduksi udara, yang biasanya

memproduksi udara 30 kg/cm? dengan waktu yang digunakan 15 menit.



Sedangkan pada saat itu, kompresor hanya memproduksi udara 28
kg/cm? dengan waktu yang digunakan 18 menit. Dari hal tersebut, penulis
tertarik mengangkat permasalahan di atas dan menuangkannya kedalam
bentuk kerja ilmiah dengan judul: ANALISIS PRODUKSI UDARA
BERTEKANAN PADA KOMPRESOR DI KAPAL

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, penulis membuat
rumusan masalah yaitu faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan

terjadinya penurunan produksi udara yang dihasilkan oleh kompresor ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui secara umum mekanisme kerja dari kompresor.

b. Untuk menentukan sebab-sebab yang sering terjadi pada kompresor
mengenai produksi udara yang dihasilkan oleh kompresor.

c. mendapatkan tindakan yang cepat dan tepat dalam menangani
gangguan-gangguan pada kompresor dan cara perawatannya

sehingga kembali pada keadaan normal.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pada saat prala yaitu:

a. Manfaat Teoritis
untuk menambah pengetahuan penulis dan pembaca dalam

perawatan dan perbaikan kompresor.

b. Manfaat Praktis
Sebagai bahan pedoman dalam menangani gangguan pada
kompresor khususnya mengenai terjadinya penurunan udara yang

dihasilkan oleh kompresor.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Persyaratan Udara Penjalan
Dikutip dari VanMaanen, P. (2016), persyaratan untuk udara
penjalan adalah harus diserahkan energi cukup untuk dapat
menggerakkan poros, mempercepat bagian yang berputar. Tekanan
rata-rata dalam silinder sewaktu start cukup tinggi. Harga sebesar 15
kg/cm? adalah normal, tekanan maksimal untuk udara start adalah 25

sampai 30 kg/cm?.

B. Pengertian Kompresor Udara

Kompresor merupakan salah satu komponen dari sistem udara
kerja di atas kapal yang berkaitan untuk menyelenggarakan olah gerak
kapal yang lancar. Dengan kompresor yang berfungsi baik, maka
kesiapan akan tersedianya udara dalam botol angin akan terjamin
sehingga setiap saat dapat mengantisipasi kebutuhan olah gerak.

Fungsi utama udara kerja di atas kapal adalah sebagai penjalan di
kapal-kapal motor (motor ship), sebagai penjalan mesin diesel induk.
Fungsi lain dapat digunakan sebagai pembersih, penggerak peralatan
pneumatic (kunci-kunci pneumatic), alat pengangkat (pneumatic),
pengisi tangki-tangki hydropor, untuk penggunaan energi pada sistem
kontrol pneumatic dan lain-lain.

Menurut (Rizkydio, 2016), Kompresor adalah suatu pesawat yang
berfungsi untuk memampatkan udara atau gas. Biasanya menghisap
udara dari atmosfir, namun ada pula yang menghisap udara atau gas
yang bertekanan lebih tinggi daripada tekanan atmosfir. Dalam hal ini
kompresor bekerja sebagai penguat (booster), sebaliknya adapula

kompresor yang menghisap gas yang bertekanan lebih rendah



daripada tekanan atmosfir, dalam hal ini kompresor disebut pompa
vakum, sularso, pompa dan kompresor.

Kompresor digunakan pula untuk menghasilkan udara bertekanan,
dimana perannya sangat penting di kapal, baik digunakan untuk
mengolah gerak ataupun untuk keperluan-keperluan lainnya. Jadi
pemeliharaan kompresor merupakan suatu usaha guna memperoleh

hasil yang optimal yaitu tekanan udara yang semestinya.

. Prinsip Kerja Kompresor Udara Torak Tekanan Tinggi

Di atas kapal menggunakan kompresor udara torak, yang mana
pada setiap tingkat tekanan, terjadi 4 proses. Apabila udara diisap
masuk dan dikompresikan di dalam silinder kompresor, perubahan
tekanan udara terjadi sesuai dengan perubahan volume yang
diakibatkan oleh gerak di dalam silinder tersebut.

Berdasarkan VanMaanen, P. (2016), prinsip kerja kompresor

udara torak vyaitu:
1. Langkah Isap

a. Pada waktu torak berada di Titik Mati Atas (TMA), katub buang
dan katup isap dalam keadaan tertutup, kemudian pada waktu
torak mulai bergerak dari Titik Mati Atas (TMA) ke Titik Mati
Bawah (TMB) katub isap akan membuka.

b. Selama gerakan torak dari Titik Mati Atas (TMA) ke awal
langkah isap, udara yang ada di dalam silinder dan ber-
ekspansi, tetapi udara sebenarnya baru siap masuk kedalam
silinder setelah tekanan di dalam silinder tersebut turun
mencapai tekanan penguapan. Oleh karena itu, selama
gerakan dari akhir proses pembuangan keawal langkah isap,

tidak terjadi pengisapan (langkah bebas).



c. Setelah torak mencapai awal langkah isap dan meneruskan
gerakannya menuju Titik Mati Bawah (TMB), mulai diisap
masuk ke dalam silinder. Pada waktu torak berada di Tititk Mati
Bawah, katub isap menutup dan proses pengisapan udara
selesai.

2. Langkah Kompresi

a. Pada waktu torak berada di Titik Mati Bawah (TMB), baik katup
isap maupun katup buang ada dalam keadaan menutup.

b. Selanjutnya, selama gerakan torak dari Titik Mati Bawah
(TMB) ke langkah pembuangan gas didalam silinder
mengalami proses kompresi, sehingga tekanan gas akan naik
secara berangsur-angsur.

c. Apabila telah dicapai tekanan buang, katub buang mulai
membuka sehingga udara akan keluar dari dalam silinder.

3. Langkah Keluar

Selama gerakan dari tekanan buang Titik Mati Atas (TMA),
pengeluaran udara berlangsung pada tekanan konstan. Proses
kompresi selesai pada waktu torak baradadi Titik Mati Atas (TMA).
Dengan demikian udara ditekan keluar dan kemudian masuk
kedalam bejana udara tetapi sebelumnya udara didinginkan oleh
pendingin udara tekanan tinggi.

Kompresor udara induk yang sering digunakan di atas kapal,
pada umumnya jenis torak dengan dua tingkat tekanan (two stages
air compressor) yang dapat menghasilkan udara bertekanan lebih
dari 25 kg/cm?.

Beberapa jenis kompresor bertingkat tekanan lebih (multi
stage compressor) dari berbagai konfigurasi silinder dan bentuk
piston digunakan untuk menghasilkan tekanan udara yang

diinginkan.



Berdasarkan pertimbangan terhadap beberapa aspek seperti
kesederhanaan, mudahnya perawatan, jenis kompresor dengan 2
tingkat tekanan dengan 2 silinder yang banyak digunakan di kapal.
Mesin seperti ini dapat menghasilkan kompresi sekitar 25-40
kg/cm?. Disamping itu tidak sedikit yang menggunakan jenis lain,
misalnya kompresor 2 tingkat tekanan dengan satu silinder.

Dengan prinsip kerja udara masuk dari filter hisap melalui
katup isap tekanan rendah dari Titik Mati Atas (TMA) ke Titik Mati
Bawah (TMB) kemudian ditekan dari Titik Mati Bawah (TMA) ke
Titik Mati Bawah (TMB) dikompresi sehingga keluar melalui katup
tekan atau kemudian didinginkan ke cooler diisap kembali oleh
katup isap tekanan tinggi dari Titik Mati Atas (TMA) ke Titik Mati
Bawah (TMB) kemudian dikompresi dari Titik Mati Atas (TMA) ke
Titik Mati Bawah (TMB) keluar melalui katup tekanan tinggi

kemudian didinginkan kembali oleh cooler.



Ghbr. 2.1. Siklus Kerja Kompresor Udara

l

_____ Katup Arah ke Tanki
Tertutup Saat piston menghisap angin

PISTON

A
=
g &
=

Angin Dihisap piston

Dan disimpan pada silinder piston

CYLINDER
HEAD

ﬁ Angin Bertekanan
Didorong Keluar
Untuk masuk pada Tanki

Katup Penghisap Angin Tertutup
Saat piston mendorong angin
pada silinder menuju ke tanki

Sumber : http://tehnig.com/blog/cara-kerja-kompresor-angin/

Pada motor 2 tak atau 4 tak yang mempergunakan pengabutan
udara, maka kompresor yang digunakan adalah kompresor yang
dapat menghasilkan udara bilas dengan tekanan 65-75 kg/cm?2.
Kompresor ini digerakkan oleh sebuah engkol tersendiri yang
ditempatkan di sebelah muka pada poros engkol motor dengan
batang torak.

Udara menekan pada satu kali tekanan atmosfir pada tekanan
25-35 kg/cm? sangat berbahaya sebab temperatur akan naik.
Karena itu, proses tekanan biasanya terbagi dalam dua atau tiga
tahap dan pendinginannya dilengkapi dalam tiap-tiap tahap setelah

mencapai tekanan udara dari temperatur normal umumnya adalah


http://tehniq.com/blog/cara-kerja-kompresor-angin/

kompresor jenis 2 tingkat tekanan atau 3 tingkat tekanan dengan
torak datar. Pada kompresor yang digerakkan oleh mesin diesel
atau dinamo, pendinginan untuk silinder mantel dan pendingin
adalah diambil dari pipa air pendingin mesin ke pipa saluran

(cabang).

D. Jenis-Jenis Kompressor
Kutipan dariWatterson, J. M. (2018), Ada dua metode mekanis

dasar untuk meningkatkan tekanan gas: mengurangi volumenya dan

meningkatkan kecepatannya sehingga energi putaran dapat dikonversi

menjadi tekanan.

Mesin perpindahan positif yang meningkatkan tekanan dengan

mengurangi volumenya adalah sebagai berikut:

1. Kompresor torak adalah kompresor yang dikerjakan oleh piston
dalam silinder menghasilkan tekanan tinggi (5 kg/cm? atau lebih).

2. Kompresor berputar adalah kompresor yang dihasilkan dari suatu
putaran rotor yang berputar dalam silinder menghasilkan kompresi.
Kompresor putar dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu jenis daun
putar dan jenis daun stasioner arah radial. Dengan demikian
puncak daun selalu merapat pada bagian dalam selinder. Jenis ini
banyak dipergunakan sebagai kompresor untuk unit penyegar
udara berkapasitas rendah. Sedangkan pada jenis daun stasioner,
daun terletak menempel pada permukaan rotor yang berputar
(torak berputar).

3. Kompressor sekrup adalah semacam kompressor berputar, dan
sekrup berhadapan dalam perputaran memaksa gas dalam arah
axial. Kompresor sekrup yang semula dirancang untuk

memperoleh kompresor udara tanpa minyak pelumas, memiliki dua



buah rotor yang berpasangan, berturut turut dengan gigi jantan dan
gigi betina.

E. Konstruksi dan Bagian-Bagian Kompressor
Diambil dari Watterson, J. M. (2018), pada dasarnya kompressor

torak mempunyai bagian-bagian komponen utama yaitu :

1. Torak
Torak biasanya terbuat dari paduan aluminium. Torak dilengkapi
dengan cincin torak untuk menyekat sela antara torak dengan
silinder, cincin ini dibuat dari besi cor. Torak berfungsi untuk
mengisap dan menekan udara didalam silinder.

2. Batang hubung (batang penggerak)
Batang hubung juga dibuat dari baja tempa. Kedua ujung batang
hubung mempunyai bantalan, yang satu yang berhubungan
dengan poros engkol dan lainnya berhubungan dengan pena torak.

3. Poros engkol
Poros engkol dibuat dari baja tempa. Bagian-bagian dari poros
yang bersinggungan dengan bantalan diperiksa dengan cara
induksi.

4. Silinder
Silinder merupakan suatu bejana kedap udara di mana di dalamnya
terdapat torak yang bergerak bolak-balik untuk menghisap dan
menekan udara. Silinder dibuat dari besi tuang di mana dindingnya
dihaluskan dengan mesin bubut dan dipoles. Untuk kompressor
berpendingin udara, pada bagian silinder terdapat sirip-sirip untuk
memperlancar perpindahan panas. Sedang untuk kompressor

berpendingin air, dinding silinder mempunyai rongga yang berisi air.
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5. Ruang engkol
Merupakan komponen penting dan harus menopang bantalan
utama poros engkol dengan kokoh serta berfungsi untuk
menampung minyak yang bersirkulasi di dalam kompressor.

6. Katub
Terdiri dari katup isap dan katub tekan yang dipergunakan pada
kompressor dapat membuka dan menutup sendiri diakibatkan
karena adanya perbedaaan tekanan yang terjadi antara bagian
dalam dan luar silinder.

7. Roda daya
Fungsi roda daya yang utama adalah untuk meratakan putaran
poros engkol. Hal ini dapat dicapai karena roda daya merupakan
tempat menyimpan energi. Dalam satu putaran poros, torak
melawan gaya yang besarnya berubah-ubah. Pada saat daya
motor bergerak melebihi daya beban dan pada saat lain kurang.
Akibatnya, putaran poros pada suatu saat dipercepat dan pada
saat lain diperlambat. Disamping sebagai pemerata putaran, roda
daya dapat dilengkapi dengan kipas untuk mendinginkan silinder

ataupun pendingin antar tingkat.
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Gbr. 2.2. Konstruksi kompressor
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Sumber: Muchinsky, P. M. (2016)

Kedua piston tekanan rendah dan tinggi dari campuran aluminium
dengan pegas-pegas kompresi dan pegas oli dari besi tuang piston
dihubungkan dengan batang piston melalui gudgeon pin yang
ditahan dengan bush-bush terbuat dari phospor bronze. Katup-
katup isap dan tekan ditempatkan pada kantong di Cylinder head,

ditunjukkan oleh gambar 2.



12

Gbr. 2.3. Katup Kompressor
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Sumber : Muchinsky, P. M. (2016)

Yang harus diperhatikan dalam hal katup tersebut adalah jangan
sampai dalam pemasangannya terbalik. Intercooler yang dipilih dari
jenis single pass, sementara after cooler dipilih dari pipa U
doublepass. Relief valve dipasang pada setiap saluran keluar
masing-masing tingkat tekanan, demikian pula halnya dengan

pressure indicator juga dipasang pada tiap tingkat tekanan.

F. Sistem Pendinginan Kompresor Udara
Selama kompresi berlangsung, banyak energi yang diubah
menjadi panas dan sebagai konsekuensinya terjadi kenaikan suhu
yang akan mengurangi rendemen volumetric dari siklus. Untuk
meminimalkan kenaikan suhu tersebut, maka panas harus dipindahkan.

Walaupun sebagian panas dapat dipindahkan melalui dinding silinder,
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luas permukaan silinder tetap menyisakan suhu yang tinggi harus

didinginkan sebelum proses kompresi di silinder tingkatan sesudahnya.

Kebanyakan kompressor udara kecil menggunakan udara untuk
mendinginkan silinder dan intercooler, sementara silinder bagian luar
diperluas dengan sayap dan intercooler biasanya dipilih dari jenis pipa
bersayap (finned tube cooler).

Menurut Effendy, M. (2015), tujuan pendinginan kompressor
yaitu:

1. Untuk mempertinggi efisiensi proses kompresi udara. Disini
pendingin dilakukan pada dinding silinder kompressor atau didalam
pendingin antar tingkat.

2. Untuk mendinginkan udara tekan, maka udara tekan didinginkan
dalam pendingin akhir (after cooler).

3. Disamping tujuan di atas, proses pendinginan dimaksudkan agar
suhu bagian-bagian kompressor masih di bawah batas yang
diperbolehkan.

Menurut Susana, I. G. B., & Sutanto, R. (2016), berdasarkan
media pendingin yang digunakan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Media pendingin dengan udara

Udara sebagai media pendingin dialirkan ke dalam pendingin,
dimana pendingin udara mempunyai komponen pada pipa bersirip
yang berliku-liku. Udara akan mengalir melalui bagian dalam pipa,
sedang wudara pendingin mengalir diluarnya. Kebanyakan
pendingin jenis ini dilengkapi dengan kipas angin untuk
memperoleh pendinginan yang lebih baik.

b. Media pendingin dengan air (air laut)

Air sebagai media pendingin dipompakan ke dalam pendingin.
Biasanya air ini setelah keluar dari alat pendingin didinginkan lagi

dan dialirkan lagi ke pendingin. Bila ada air bersih yang tersedia,
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maka air yang dari alat pendingin langsung dibuang (air laut). Alat
pendinginan dengan media air, biasanya berbentuk tabung silinder
dengan jajaran pipa-pipa yang terpasang didalamnya. Dengan
bentuk demikian, proses perpindahan kalor terjadi melalui dinding

jajaran pipa.

G. Kondisi Pengisapan dan Pengeluaran Udara Tekan Pada
Kompressor
1. Saringan Udara
Kutipan dari Borremans, M. (2015), saringan udara berfungsi
untuk menyaring benda-benda padat yang terkandung pada udara
isap yang akan masuk ke kompressor. Tidak berfungsinya
saringan akan menyebabkan cepat ausnya silinder, torak dan
cincin torak serta bagian-bagian lainnya yang akan mengikis
bagian-bagian tersebut.
Saringan udara yang baik harus memenuhi syarat-syarat
berikut :
a. Mempunyai daya penyaring yang baik
b. Mempunyai umur yang Panjang
c. Mempunyai tahanan gesekan yang baik
d. Mempunyai konstruksi yang kokoh, tidak rusak karena denyutan
udara isap
Beberapa jenis saringan umumnya menggunakan :
a. Saringan kertas
Saringan ini terbuat dari kertas bergelombang yang
berbentuk silinder. Bagian luar dan dalam dilindungi oleh silinder
dari pelat logam yang berlubang-lubang.Saringan kertas tidak
boleh terkena denyutan udara hisap yang keras dan tidak boleh

terkena temperatur lebih dari 80 °C. Dalam keadaan baru
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saringan kertas menimbulkan penurunan tekanan sebesar 25-
35 mm kolom air. Harga ini akan bertambah bila saringan telah
dipakai beberapa lama.
b. Saringan labirin
Saringan ini terbuat dari kawat kasa atau pelat berlubang-
lubang yang disusun berlapis-lapis dan dibasahi dengan minyak
pelumas.

Dengan susunan yang berlapis-lapis ini, udara akan berbelok
berkali-kali secara cepat, sehingga butir-butir debu akan terlempar
dari aliran udara. Minyak lumas akan menangkap butir-butir debu
tersebut.

Bila debu yang menempel sudah banyak, saringan ini tidak
dapat bekerja dengan baik lagi. Untuk itu saringan harus
dibersihkan.

Diambil dari Borremans, Pumps and Compressors (2015)
beberapa petunjuk yang dilakukan agar pada saat pengisapan
udara yang dilakukan kompressor tidak terjadi efek samping yang
menyebabkan kerusakan pada kompressor antara lain:

Temperatur udara yang diisap dari atmosfir perlu dijaga
serendah mungkin dan tidak lebih dari 40 °C.

Jika temperatur udara yang diisap tinggi, maka temperatur
udara tekan yang dihasilkan akan menjadi tinggi pula. Demikian
juga bagian-bagian dari kompressor akan naik temperaturnya, hal
ini akan memperpendek umur kompressor. Pada kompressor yang
berukuran besar, udara yang dihisap dari dalam ruangan
kompressor dapat mempunyai temperatur yang cukup tinggi. Untuk
mengatasi hal ini, udara dapat diisap dari luar ruangan melalui

sebuah saringan udara.
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a. Kandungan debu disekitar tempat pengisapan harus dapat
dijaga sekecil mungkin. Saringan udara yang dipergunakan
untuk mencegah debu yang masuk kompressor dapat
tersumbat jika udara yang diisap mengandung banyak debu.
Hal ini akan menurunkan jumlah udara yang akan terisap dan
performansi kompressor menjadi lebih buruk.

b. Jika udara yang diisap oleh kompressor terlalu lembab maka
jumlah air yang mengembun akan sangat banyak. Hal ini akan
menyebabkan korosi. Untuk mencegah hal ini kompressor
harus dipasang ditempat yang tidak terlalu lembab dan
lingkungan sekitar kompressor harus dijaga tetap kering.

2. Katup-Katup

Berdasarkan Borremans, M. (2015), pada kompressor udara
terdapat dua jenis katub, yaitu katub isap dan katub buang yang
bekerja membuka dan menutup disebabkan oleh adanya
perbedaan tekanan di luar dan dalam silinder.

Katub-katub ini membuka dan menutup untuk setiap langkah
bolak-balik dari torak. Karena itu frekuensi kerjanya adalah paling
tinggi diantara bagian-bagian lain dari kompressor.Terutama katub
tekanan tinggi yang harus melakukan udara bertekanan dengan
temperatur yang tinggi dan akibat minyak lumas yang terbawa oleh
aliran udara sehingga menyebabkan terbentuknya karbid yang
menempel pada katub tersebut. Hal ini membuat plat katub yang
seharusnya terangkat dan dilalui oleh udara hasil kompresi melalui
lubang laluan pada dudukan katub dan sangkar katub disebabkan
adanya perbedaan tekanan antara sebelah luar dan sebelah dalam
katub tidak terjadi ataupun macet sehingga menyebabkan
terjadinya penurunan udara tekan yang keluar dari dalam silinder

dan tidak terangkat karena disebabkan oleh karbid yang melekat.
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Jadi katub ini merupakan bagian yang harus mendapatkan
perhatian khusus dengan melakukan perawatan dan pemeriksaan
secara berkala.

Permasalahan yang sering terjadi pada katub vyaitu jika
pengukur tekanan mengindikasikan bahwa tekanan yang
dihasilkan oleh kompressor tidak sesuai dengan yang telah
ditentukan periksa katub-katub tersebut, meliputi kerusakan pada
piringan katub, spring katub, dan pemasangan katub yang tidak

sesuai.

Pemeriksaan dan Pemeliharaan

Menurut dari Borremans, M. (2015), Getaran mekanis serta
denyutan tekan merupakan hal yang tak dapat dihindari dari sebuah
kompressor udara. Jika ingin umur yang panjang dan performansi yang
tetap baik, kompressor harus dioperasikan dengan benar, serta
dilakukan pemeriksaan dan pemeliharaan dengan cermat. Setiap
kompressor harus selalu dilengkapi dengan buku petunjuk yang harus
diikuti.

Tabel 2.1 Pemeriksaan Harian

No

Yang Cara

diperiksa memeriksa

Jagalah agar
permukaan
minyak
Permukaan pelumas ada
minyak dalam batas-
batas yang

ditentukan

seperti
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terlihat pada
pengukur
permukaan.
Tambahkan
minyak jika
permukaan
sudah
mencapai
batas

terendah.

Pembuang
air
pengembun
(drain

valve)

Bukalah
katup
pembuang
air dari tangki
udara (air
akan mudah
keluar jika
tekanan
dalam tangki
adalah 0.5 —
1.0 kg/cm?).

Pengukur

tekanan

Periksa
apakah
jarum
manometer
dapat
bergerak

secara halus
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dan jarum
menunjuk
angka nol
(atau
mendekati
nol) bila
tekanan
dalam tangki
adalah nol.

Katup

pengatur

Periksalah
dengan
mengamati
manometer.
Apakah
kompressor
bekerja pada
daerah
tekanan
sebagaimana
ditetapkan
pada
pengatur

tekanan

Tombol
tekanan
(Pressure
Switch)

Periksalah
dengan
mengamati
manometer.
Apakah
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kompressor
bekerja pada
daerah
tekanan
sebagaimana
ditetapkan
pada tombol

tekanan.

Saringan
udara
(Filter)

Jika  udara
yang masuk
ke
kompressor
berkurang
periksa
saringan
isap,
kemungkinan
tersumbat
kotoran.
Bersihkan
dengan sikat
atau dengan
zat pencuci
yang netral,
jika  terlalu
kotor gantilah
dengan yang

baru.
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Katup high
dan low

pressure

Jika produksi
udara pada
kompressor
tidak
mencapai
dari tekanan
yang
ditentukan
lalukan
pengecekan
spring dan
plate dari
kerusakan
pada katub-
katub

tersebut.

Sumber : Pumps and Compressors (bab 6)




I. Kerangka Pikir

PRODUKSI UDARA BERTEKANAN YANG DIHASILKAN
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MENURUNNYA PRODUKSI UDARA
BERTEKANAN YANG DIHASILKAN
OLEH KOMPRESOR
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FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
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KERUSAKAN PADA
RING PISTON

KERUSAKAN PADA
PIRINGAN KATUP DAN
SPRING KATUP

TERJADI
KEBOCORAN PADA
SISTEM PEMIPAAN

v
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J. Hipotesis

v

KESIMPULAN

¥

SARAN

Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dikemukakan di

atas, maka penulis mengambil hipotesis penyebab menurunnya

produksi udara yang dihasilkan oleh kompresor diakibatkan:

1. Kerusakan pada ring piston.

2. kerusakan pada piringan katub, spring katub, dan pemasangan

katub yang tidak sesuai.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penulis melaksanakan penelitian di kapal MV. INTAN DAYA
272 yang dilengkapi dengan kompresor, yang merupakan sumber
penelitian yang di angkat oleh penulis untuk dijadikan bahan laporan

akhir atau hasil penelitian.

2. Waktu Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada saat penulis
melakukan praktek laut (prala) di atas kapal MV. INTAN DAYA 272
milik perusahaan PT. Armada Maritim Nusantara, mulai dari
Tanggal, 19 Oktober 2020 sampai Tanggal, 28 Juli 2021. Sebagai
program pelaksanaan semester V dan VI, dalam program tersebut
penulis melaksanakan penelitian terhadap masalah yang terjadi
pada permesinan yang ada, dimana permesinan tersebut meliputi
mesin utama dan mesin Bantu. Dimana penulis meneliti salah satu
mesin tersebut yaitu, salah satu kompresor yang ada di kapal dan
pada penulisan skripsi ini penulis mengangkat permasalahan yang

ada pada kompresor tersebut..

B. Metode Penelitian
Metode penulisan dalam pengumpulan data yang akan
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Metode observasi (survey)
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan

dan pengambilan data secara langsung di lapangan.
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2. Metode penelitian pustaka (library research)

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara studi
pustaka, yaitu mengumpulkan literatur-literatur yang berkaitan
dengan permasalahan yang dialami oleh penulis melalui buku-
buku serta artikel-artikel yang didapat pada saat melaksanakan
praktek maupun sewaktu di bangku perkuliahan.

C. Jenis Dan Sumber Data

Untuk menunjang kelengkapan pembahasan, dilakukan dua jenis
pengambilan data, yaitu :
a. Data Primer
Data ini diperoleh dengan Metode Survey yaitu dengan
mengamati dan mencatat secara langsung dilokasi penelitian.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari referensi-
referensi dan bahan perkuliahan yang berhubungan dengan

permasalahan yang akan dibahas.

D. Metode Analisis

Metode analisis dalam penyajian penulisan skripsi ini
menggunakan metode deskriptif yaitu tulisan yang berisikan paparan
dan uraian mengenai suatu objek permasalahan yang timbul. Metode
ini digunakan untuk memaparkan secara rinci data yang diperoleh
dengan tujuan untuk memberikan informasi mengenai perencanaan
terhadap masalah yang timbul berhubungan dengan proposal skripsi
ini.

Dengan menggunakan teknik analisis yang telah ada, maka
penulis berharap agar menghasilkan pemecahan masalah yang baik

pada penyusunan proposal skripsi ini.



. Jadwal Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

TAHUN 2020/2021

NO Nama Object BULAN

1/2/3/4|5(6|7|8|9

1 Diskusi Buku

Referensi

2 Membahas Judul

3 Pemilihan Judul &
Bimbingan

Penetapan Judul

4 Seminar judul

Penetapan  Judul
Untuk Proposal

6 Penyusunan

Proposal

7 Seminar Proposal

8 Perbaikan seminar

proposal

9 Pengambilan Data
Penelitian

Tahun 2021
10 | Pengambilan Data
Penelitian
11 | Penyusunan Hasil
12 | Seminar Hasil
Tahun 2022
13 | Penyusunan Tutup

14 | Seminar Tutup




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Tempat Penelitian

Adapun tempat dilaksanakannya penelitian oleh penulis yakni di
MV. INTAN DAYA 272 yang merupakan kapal jenis Multy Purpose
Container Carrier. MV. INTAN DAYA 272 merupakan salah satu kapal
yang dimiliki oleh PT. ARMADA MARITIM NUSANTARA. Kapal
tersebut memiliki dua unit kompressor udara sebagai penghasil udara
bertekanan, satu unit kompressor sauer untuk membantu kompresor
utama, dan satu unit lagi kompresor darurat atau emergency yang
digerakkan oleh mesin diesel. Dalam rangka menunjang kelancaran
kegiatan operasional di atas kapal yang membutuhkan penyuplaian

udara yang bertekanan.
B. Spesifikasi Kapal

Berikut ini merupakan data-data spesifikasi kapal (ship particular)
yang penulis peroleh selama melakukan penelitian di MV. INTAN DAYA
272.

SHIP PARTICULARS OF MV INTAN DAYA 272 GENERAL :

NAME OF SHIP : MV. INTAN DAYA 272

TYPE OF SHIP - MULTY PURPOSE CONTAINER
CARRIER

NAVIGATION AREA : NCV INDONESIAN WATERS

NATIONALITY : INDONESIA
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PORT OF REGISTER
OFFICIAL NUMBER
HULL NUMBER

CALL SIGN

IMO NUMBER

MMSI

INMARSAT C NUMBER
CLASS

CLASIFICATION
OWNER

BUILDER

BUILDER HULL NUMBER
DATE OF KEEL LAYING
LAUNCHING

DELIVERY

PRINCIPAL DIMENTION
LENGTH OVER ALL

: BATAM

: 2018/ppm No0.5037/L
: 044 | IMI

: YCNA2
19861914

: 525200456

: 452500923

: BKI

: BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
: PT. ASIA LESTARI LINES
: PT. BANDAR ABADI SHIPYARD
: 044 [ IMI

: MAY 27 th, 2016

- JUNE 21 th, 2017

: NOVEMBER 19 th, 2018

:116.90 M

LENGTH BETWEEN PERPENDICULARS :110M

BREADTH MOULDED
DEPTH MOULDED
FULL LOAD DRAFT

FULL LOAD DISPLACEMENT

LIGHT SHIP WEIGHT
DWT

GROSS TONAGE
SUMMER DRAFT
SUMMER FREE BOARD
NUMBER HOLD

:23.50 M
10 M

: 7.00

: 14873.45

: 363281 T
:11340.64 T
18662 T
16.513 m
125 M

: 3HOLD
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C. Mesin Penggerak Utama

MV. INTAN DAYA 272 mempunyai mesin penggerak utama dengan:

1.MAIN ENGINE : GHUANG ZHOU 2206 KW
2. MAXIMUM RATING : 3,500 PS x at 230 RPM

3. NORMAL RATING : 3,150 PS x at 222 RPM

4. SEA TRIAL MAXIMUM SPEED : 13 KNOTS

5. SERVICE SPEED 112 KNOTS

D. Data Spesifikasi Kompresor

Objek penelitian yang penulis lakukan pada kompresor udara

dengan data sebagai berikut:

Sumber : MV. INTAN DAYA 272
AIR KOMPRESOR

Type : Vertikal 2 stage water cooled
Model : MH120A

Delivery air Pressure : 3 Mpa (30 kg/cm?2)

Delivery Air Quantity (F. A) :80m?3/h

Revolution : 1200 min-?

Power Required : 18,8 kw

Piston displacement : 85.0/57.0 m3/h

Motor output : 18.5 kW

Weight : 695 kg

E. Komponen — komponen kompresor
Tabel no 4.1. Berikut ini merupakan data-data kompresor udara Type
MH120A



Tabel 4.1 Komponen — komponen kompresor
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No. Name Of Part Material Q-ty
1. Cylinder Cast Iron 1
2. Piston Ring (2"? Stage) Special Cast Iron 3
3. Piston Ring (1%t Stage) Special Cast Iron 3
4. Oil Scraper Special Cast Iron 2
5. Piston Aluminium 1
6. Conn. Rod Bold & Nut Ni- Cr-Mo-Steel 1 Sets
7. Piston Pin Bushing Carbon Steel 1
8. Conn. Rod Bearing (A) Alminium Alloy 1
9. Conn. Rod Bearing (B) Alminium Alloy 1
10. | Crank Key Carbon Steel 1
11. | Main Bearing Aluminium Alloy 1
12. | Crank Washer Steel 1
13. | Crank Boult Cr-Mo Steei 1
14. | Crank Shaft Forget Steel 1 Set
15. | Oil Pump Coupling Carbon Steel 1
16. | Oil Pump Gear Cr-Mo Steel 1
17. | Fly Wheel Cast Iron 1
18. | Crank Case Cast Iron 1
19. | Bearing Cover Cast Iron 1
20. | OIL Seal Seal 1
21. | Coil Spring (Oil safety Valve) Piano Wire 1
22. | O-Ring (Piston Pin) Viton 2
23. | Cylinder Head Gasket Non Asbestos 1
24. | Gasket (Oil Pump Cover) Non Asbestos 1
25. | Cooler Plate Steel 2
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26. | Cooler pipe Coper 1Set
27. | Valve Set Spring Spring Steel 1
28. | Valve Set Bolt & Nut Corbon Steel 2
29. | Gasket (Side Cover) Non Asbestos 2
30. | Gasket Lubricator Non Asbes 1
31. | Slip Ring Bronze 2
32. | Balance Wight Ductile Cast Iron 2

Sumber:Kompresor Udara Type- MH120A MV. INTAN DAYA 272

. Gambaran Umum Operasi (Instruction Manual Book)

Kompresor udara dengan tenaga penggerak motor listrik dapat

dioperasikan dengan dua cara yaitu dengan sistem otomatis (automatic

system) dan sistem manual (manual system)

1. Sistem Otomatis (Automatic System)

Sistem otomatis pada kompresor dilengkapi dengan pressure

switch yang dipasang antara bejana udara dengan panel box. Apabila

tekanan udara didalam bejana udara berkurang sampai batas yang

ditentukan yaitu 15 kg/cm?, maka kompresor udara akan bekerja

secara otomatis untuk mengisi bejana udara sampai batas yang telah

ditentukan pula yaitu 30 kg/cm?,maka kompresor udara akan berhenti

dengan sendirinya. Hal ini terjadi karena pada kompresor dilengkapi

dengan control otomatis yaitu pressure switch yang akan tertutup dan

menjalankan kompresor, bila tekanan dalam bejana udura berkurang.

Demikian pula sebaliknya akan membuka dan mematikan electric

kompresor bila tekanan udara dalam bejana sudah full atau sudah

mencapai tekanan yang telah ditentukan.
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2. Sistem Manual

sistem manual kompresor udara tidak dapat berhenti dengan
sendirinya melainkan kompresor harus dijaga dan diawasi apabila
Untuk dalam keadaan beroperasi bila sudah mencapai tekanan
maksimum pada bejana udara yang telah ditentukan yaitu 30 kg/cm?,
maka kompresor harus distop, tentu juga sebaliknya bila tekanan
udara berkurang maka harus distart sendiri untuk mengisi bejana
dengan cara menghubungkan arus listrik ke electro motor kompresor
udara pada panel box kompresor.

Agar kompresor udara tidak cepat rusak dan awet dalam
penggunaannya maka perlu diperhatikan sebelum distart. Pada saat
kompresor bekerja dan cara mematikan kompresor.

3. Sebelum Di Start
a. Pastikan semua katup pengisian yang kebejana udara dan yang
keluar dari kompresor telah dibuka.
b. Periksa minyak lumas dalam karter, bila berkurang segeralah
ditambah.
c. Periksa aliran listrik serta system otomatis.
4. Pada Saat Kompresor Sedang Bekerja
a. Pastikan tekanan dalam bejana udara bertambah.
b. Perhatikan pula suhu dan tekanan kompresor.
c. Perhatikan suara-suara yang kurang normal pada kompresor.
d. Hentikan kompresor udara bila mendegar suara tidak normal
untuk menghindari kerusakan yang lebih fatal.
5. Cara Mematikan Kompresor Udara
a. Putuskan arus listrik untuk elektro motor kompresor udara pada
panel box.
b. Tutup keran pengisian pada bejana udara dan kompresor.
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c. Cerat bejana udara untuk membuang air yang ikut kedalam bejana
bersama udara yang dipampatkan.

G. Analisa Data

Kompresor udara adalah salah satu pesawat bantu yang ada di
atas kapal dan mempunyai peranan yang sangat penting untuk
menghasilkan udara yang bertekanan, dan berfungsi sebagai udara
penjalan pada saat start awal mesin induk maupun mesin diesel
penggerak generator, serta digunakan sebagai penggerak peralatan
pneomatik, pengisi tangki-tangki hydrosfor dan sebagai pembersih.

Kompresor dalam pengoprasiannya sering mengalami gangguan
yang menyebabkan kompresor tidak bekerja dengan optimal. Sehingga
produksi udara yang dihasilkan menurun. Diantara gangguan tersebut
adalah terjadinya kebocoran pada ring piston, tidak berfungsinya katup
isap, katup tekanan rendah dan tekanan tinggi dengan baik.

Sedangkan efisiensi dan kerugian pada kompresor adalah
perbandingan antara hasil (output), dengan pemasukan (input). Pada
kompresor terdapat beberapa efisiensi:
1. Efisiensi volumetris.
2. Efisiensi kompresi
3. Efisiensi mekanis
4. Efisiensi keseluruhan

Adapun faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
penurunan udara bertekanan yang dihasilkan oleh kompresor udara
adalah kerusakan pada ring piston, tidak berfungsinya katup isap katup
tekanan rendah dan tekanan tinggi dengan baik.
1. Kerusakan Pada Ring Piston

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan kerusakan pada

ring piston adalah.
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a. Kurangnya Pelumasan

Pelumasan merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi performasi dan umur suatu kompresor, untuk itu
pelumasan yang baik sangat diperlukan suatu kompresor.
Mengingat bahwa fungsi pelumasan ialah untuk mengurangi
gesekan, mengurangi keausan, mencegah Kkorosi dan
memindahkan panas. Bagian-bagian kompresor yang
memerlukan pelumasan adalah bagian-bagian yang bergerak
saling meluncur seperti selinder, torak, metal-metal bantalan
batang penggerak dan bantalan utama. Pada cincin torak sering
mengalami keausan atau kebocoran dengan cepat dari pada
jam kerja yang telah ditentukan sehingga ring piston tidak
berfungsi dengan baik. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
kurangnya pelumasan pada ring piston antara lain:
a) Kurangnya minyak lumas dalam karter.
b) tersumbatnya saringan minyak lumas.

c) Pelumasan yang tidak sesuai.

Ring piston mempunyai fungsi utama untuk merapatkan dan
mencegah kebocoran pada saat terjadi kompressi dalam selinder.
Cincin torak dipasang pada alur-alur disekeliling torak dan
mencegah kebocoran antara torak dengan selinder. Salah satu
penyebab dari menurunnya tekanan kompressi yaitu apabila
udara yang dihisap tidak mendapat tekanan dari torak secara
sempurna, hal ini disebabkan karena cincin torak sudah
mengalami keausan sehingga udara yang ditekan oleh torak
tidak cukup kuat untuk menekannya kesaluran tekanan tinggi, hal
ini disebabkan oleh karena kurungnya pelumasan pada bagian-

bagian kompresor.
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Berdasarkan permasalahan yang dihadapi penulis pada
saat melaksanakan praktek laut (prala) diatas kapal dimana
kompresor udara setelah beroperasi selama 15 menit ternyata
tidak bekerja secara optimal sehingga udara yang dihasilkan
oleh kompresor tidak mempengaruhi jumlah tekanan udara yang
ada di botol angin. Sedangkan bila kompresor dapat menaikkan
tekanan pada botol angin 2 sampai 3 kg/cm3/menit berarti ring
piston tersebut masih bagus.

b. Adanya Goresan Pada Ring Piston

Ring piston berfungsi untuk merapatkan permukaan torak
dengan selinder pada setiap langkah torak dalam selinder.
Permukaan cincin torak harus dijaga sebaik mungkin agar tidak
ada goresan. Apabila pada cincin torak terdapat goresan, ini
akan mengakibatkan udara akan lolos ke bagian bawah piston
yaitu ruang engkol atau carter, ini sangat mempengaruhi kerja
atau fungsi kompresor secara maksimal. Adanya goresan pada
ring piston disebabkan oleh adanya partikel atau kotoran yang
berbentuk padat seperti pasir dan serbuk besi yang terhisap oleh
kompresor sehingga lama kelamaan akan membuat goresan
pada ring piston. Dari permasalahan ini akan membuat produksi
udara pada kompresor akan menurun karena tidak sempurnanya

pemampatan udara dalam selinder

Tabel 4.2 : Tekanan kompresor pada saat normal dan tidak normal

Conditian Revolution | Tame Reading Capasity
Normal 1200 1.00 min 2 kg/cm?
Abnormal 1200 2.00 min 1 kg/cm?

Sumber: Manual book kompresor MV. INTAN DAYA 272
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c. Faktor Usia

Kerusakan pada ring piston dapat dipengaruhi oleh faktor
usia sehingga lama kelamaan akan aus dan bila sudah melewati
batas kerja maksimum secara otomatis sifat-sifat mekanis yang
ditimbulkan oleh ring piston akan berkurang dan mengakibatkan
ring piston tidak lagi berfungsi sebagai perapat yang baik, sebab
komponen ini lama kerja maksimum pada 6000 jam. Terkadang
meskipun usia dari ring piston belum melewati batas kerja
maksimum namun sudah mengalami keausan atau tidak
berfungsi dengan maksimal ini dikarenakan oleh kurangnya
pelumasan atau perawatan secara rutin sehingga ring piston

harus diganti dengan yang baru.

GAMBAR 4.1 Ring piston yang sudah terpakai (kanan) dan Ring
piston yang baru (Kkiri)

A O\g
Sumber: MV. INTAN DAYA 272
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Dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat ukur
sikmat ternyata pada ukuran 0,270 mm pada ring piston,
kompresor tidak dapat menghasilkan udara 30 kg/cm? dengan
waktu 15 menit. Ring piston dengan ukuran 0,270 mm,
kompresor hanya dapat memproduksi udara 28 kg/cm? dengan
waktu yang digunakan 18 menit. Dengan permasalahan yang
ada di atas dapat disimpulkan bahwa ring piston sangat
mempengaruhi kompresor dalam pengoperasianya untuk
menghasilkan udara.

Ring piston dalam ukuran yang normal memiliki ukuran
0,275 mm pada kompresor tipe h-64. Dengan ukuran tersebut
kompresor dapat menghasilkan udara 30kg/cm? dengan waktu

yang digunakan 15 menit.

2. Tidak Berfungsinya Katup Isap Katup Tekanan Rendah Dan Katup
Tekanan Tinggi Dengan Baik.

Penulis menganalisa pada katup tersebut terdapat banyak
terak-terak yang melekat pada bagian katup sehingga katup tidak
bekerja secara optimal, dimana pada katup ini pada saat terjadinya
langkah isap tidak membuka dengan baik karena adanya terak
yang menahan pegas tersebut. Adanya terak yang mempengaruhi
kerja dari katup tersebut karena banyaknya kotoran debu yang
terbawa bersama dengan udara, dimana pada saringan isap tidak
dapat menahan kotoran debu yang ikut dengan aliran udara karena
pada saringan udara tersebut tidak dapat menyaring udara dengan
bersih yang akan dimampatkan oleh torak masuk ke dalam bejana.

Produksi kompresor normal yaitu 30 kg/cm? dan terjadi penurunan
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dimana manometer output menunjukkan 28 kg/cm? sehingga terjadi
penurunan tekanan sebesar 2 kg/cm?.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi penulis dimana
kompresor udara dijalankan secara manual selama 20 menit
ternyata tidak bekerja secara optimal sehingga udara yang
dihasilkan oleh kompresor tidak mempengaruhi jumlah tekanan
udara yang ada di dalam botol angin. Sedangkan secara normal
kompresor dijalankan 5 sampai 10 menit kompresor dapat
menaikkan tekanan pada botol angin 10 sampai 20 kg/cm?.

Katup isap dan katup tekan yang dipergunakan pada
kompresor dapat membuka dan menutup sendiri sebagai akibat
dari perbedaan tekanan yang terjadi antara bagian dalam dan
bagian luar silinder. Katup katup ini membuka dan menutup untuk
setiap langkah bolak-balik dari torak. Karena itu frekuensi kerjanya
adalah yang paling tinggi di antara bagian-bagian lain dari
kompresor. Katup keluar selalu bekerja pada kondisi yang sangat
berat karena harus melalukan udara dengan temperatur tinggi dan
sering macet karena karbit yang terbentuk dari minyak yang
terbawa oleh aliran udara. Jadi katup ini memerlukan perhatian
khusus. Katup terdapat dalam berbagai konstruksi. Namun yang
umum dipakai saat ini adalah jenis-jenis katup cincin, katup pita
(reed), katup kanal dan katup kepak (flapper) Katup keluar
mempunyai konstruksi yang agak berbeda dimana bagian atas dan
bagian bawahnya terbalik dibandingkan dengan yang ada dalam
Selain itu, baut katup dipasang dari atas dan dikencangkan.
Dudukan katup dan sangkar katup dikencangkan dengan baut dan
mur katup. Plat katup dipasang di antara dudukan katup dan
sangkar katup. Plat katup ditekan pada dudukan katup oleh pegas

katup. Bila perbedaan tekanan antara sebelah dalam dan sebelah
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luar katup menjadi lebih besar dari pada gaya yang ditimbulkan
oleh pegas katup, maka plat katup akan terangkat dan udara akan
mengalir melalui lubang-lubang laluan pada dudukan katup dan
sangkar katup ke dalam silinder.

Permasalahan yang paling mendasari menurunnya produksi
udara tekan pada kompresor yang diteliti oleh penulis yang sesuai
dengan kejadian yakni tidak berfungsinya katup isap dan tekan
tingkat tekanan tinggi. Seperti yang diketahui katup ini bekerja pada

frekuensi dan temperatur tinggi.

Tabel no 4.3 Data produksi udara bertekanan pada kompresor

sebelum perbaikan :

Data Sebelum Perbaikan

Waktu Jam Tekanan/Menit Suhu Suhu

pendingin minyak

air laut lumas

Normal - 30kg/cm?/15 min 27%¢-30°% 450¢-50°¢

13.00 | 28kg/cm?/18 min 32% 51°%
14.00 | 26kg/cm?/20 min 35% 53%
0602 1505 23kg/cm?/22 min 40°C 550¢
2021 16.10 | 20kg/cm?/25 min 45°¢ 58%¢
18.25 | 15kg/cm?/30 min 520¢ 64°

Sumber: MV. INTAN DAYA 272
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Tabel no 4.4 Data produksi udara bertekanan pada kompresor setelah

perbaikan :
Data Setelah Perbaikan

Waktu Jam Tekanan/Menit Suhu Suhu
pendingin minyak

air laut lumas

10.00 | 28kg/cm?/15 min 320¢ 51%

11.00 | 29kg/cm?/15 min 31% 500¢

0902 505 30kg/cm?/15 min 300 500

2021 13.10 | 30kg/cm?/15 min 30°% 50°%

15.25 | 30kg/cm?/15 min 30% 50

Sumber : MV.INTAN DAYA 272

H. Penjelasan Analisa

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada keadaan normal
kompresor akan menghasilkan tekanan 30 kg/cm? dalam jangka waktu
15 menit, temperature air pendingin mencapai 30°% dan temperature
minyak lumas mencapai 50°. Sedangkan pada tanggal 6 februari 2021
terjadi penurunan udara pada kompresor dimana pada tekanan
28kg/cm? memerlukan waktu 18 menit dengan temperature pendingin
320 dan temperature minyak lumas mencapai 51°% sampai pada
tekanan 15kg/cm? dalam waktu 30 menit dengan temperatur air
pendingin 52°% dan temperature minyak lumas mencapai 649,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tekanan udara yang dihasilkan
kompresor semakin berkurang dan waktu yang diperlukan semakin
bertambah sedangkan temperature air pendingin dan minyak lumas

semakin bertambah.
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Adapun cara yang dilakukan setelah melakukan perbaikan untuk
mengetahui bahwa katup yang telah dipasang berfungsi dengan baik,
yakni dengan menjalan kompresor 30 menit sampai 60 menit kemudian
dilakukan penetesan dengan cara meraba dengan tangan bagian cover
katup. Apabila katup tersebut mempunyai temperture sangat panas
maka dapat dipastikan bahwa katup tersebut tidak bekerja dengan baik
dimana terjadi gesekan yang menimbulkan panas berlebihan. Untuk itu
harus dilakukan penyetelan ulang pada katup tersebut sehingga katup
dapat bekerja dengan baik. Apabila katup yang dilakukan pengetesan
mempunyai temperature normal maka katup tersebut bekerja dengan
baik.

Setelah mengetahui permasalahan dan mengatasinya, dari tabel
di atas dapat di lihat kompresor yang sebelumnya menghasilkan udara
sebesar 28 kg/cm? dan setelah melakukan perbaikan maka produksi
udara yang dihasilkan 30 kg/cm? dengan waktu yang digunakan 15

menit.

Pembahasan Masalah

Adapun pemecahan masalah yang akan dibahas mengenai
penyebab menurunnya produksi udara bertekanan. Penyebab
menurunnya produksi udara pada kompresor diakibatkan karena
adanya kebocoran pada ring piston, tidak berfugsinya katup isap katup
tekanan rendah dan tekanan tinggi dengan baik. Dari analisa tersebut
diatas penulis akan membahas sesuai dengan yang terjadi ditempat
penelitian diatas kapal MV. INTAN DAYA 272

Cara mengatasi penyebab menurunnya tekanan udara yang
dihasilkan oleh kompresor adalah sebagai berikut :

1. Kerusakan Pada Ring Piston
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya keausan
pada ring piaton adalah:
a. Kurangnya Pelumasan

Penyebab menurunnya produksi udara karena adanya
kebocoran pada ring piston yang disebabkan karena kurangnya
pelumasan pada bagian-bagian kompresor yang saling
meluncur, kurang optimalnya pelumasan ini disebabkan karena
kurangnya volume minyak lumas dalam karter dan
tersumbatnya saringan minyak lumas, sehingga pelumasan
berkurang pada bagian-bagian yang bergerak, hal ini
menyebabkan panas yang berlebihan antara gesekan ring
piston dengan selinder dan lama kelamaan akan membuat ring
piston aus sehingga pada saat terjadi kompressi udara dalam
selinder, udara akan lolos pada bagian bawah piston atau
karter. Maka perlu dilakukan penanganan pada masalah
tersebut yaitu dengan cara mengoverhoule kompresor dan
mengganti ring piston yang sudah aus. Ring piston yang sudah
aus tidak dapat dipergunakan lagi oleh karena itu satu-satunya
cara adalah dengan menggantinya dengan ring yang baru.
Keausan pada ring piston disebabkan oleh kurangnya
pelumasan atau pelumasan yang tidak sesuai dengan
kompresor, untuk itu jumlah pelumasan dalam karter kompresor
udara supaya selalu dicek agar tidak kurang dari standar di
gelas duga.

Pelumasan yang tidak sesuai dapat menyebabkan
cepatnya ring piston aus. Jenis pelumas yang digunakan pada
kompresor udara di kapal tempat melaksanakan proyek laut
adalah pelumas jenis MEDITRAN S.A.E.40, namun dianggap

tidak sesuai karena meskipun usia dari komponen-komponen
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kompresor belum melewati jam kerja maksimum namun sudah
mengalami keausan atau kerusakan, hal ini disebabkan karena
minyak lumas yang digunakan selama ini viskositasnya terlalu
tinggi sehingga pelumasan harus diganti dengan minyak lumas
multi grade yaitu S.A.E 15W-40 yang mampu bekerja pada
temperature 20°c sampai 100°c. Kode angka multi grade
seperti 15W-40 merupakan kekentalan yang bisa berubah-
ubah sesuai suhu disekitarnya. Huruf W dibelakang angka 15
adalah singkatan winter (musim dingin). Jadi pelumas tersebut
artinya mempunyai tingkat kekentalan yang setara dengan
S.A.E 15 (diudara dingin), tetepi ketika udara panas kekentalan
sama dengan S.A.E 40.
Adanya Goresan Pada Ring Piston

Menurunnya produksi udara bertekanan pada kompresor
disebabkan karena adanya goresan pada ring piston. Goresan
pada ring piston disebabkan oleh udara yang diisap kompresor
pada umumnya bukan udara bersih melainkan udara yang
masih mengandung debu dan kotoran-kotoran padat.

Adapun tindakan yang harus diambil untuk menghindari
goresan pada ring piston adalah sebagai berikut:
1) Menjaga kebersihan blower pengisapan ke kamar mesin.
2) Kebersihan disekitar kompresor harus selalu dijaga.
3) Selalu memperhatikan kondisi dari saringan kompresor.
4) Selalu memperhatikan kondisi dari saringan minyak lumas.

Saringan udara pada kompresor harus selalu dijaga
kebersihan dan kondisinya agar debu dan partikel-partikel padat
yang ikut dengan udara tidak terbawa kedalam ruang
kompresor yang akan mengakibatkan goresan pada cincin torak.
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Untuk itu pembersihan dan pemeriksaan saringan dilakukan

pada setiap 200 jam atau dua minggu sekali.

. Faktor Usia

Ring piston yang sudah aus tidak dapat dipergunakan lagi
oleh karena itu satu-satunya cara adalah dengan menggantinya
dengan ring yang baru. Penggantian ring piston tersebut harus
sesuai dengan ukuran sebelumnya yaitu 0,275 mm dan limit
yang diizinkan adalah 0,4 mm, sedangkan pemasangan ring
piston harus membentuk sudut 120° atau sesuai dengan
intruction manual book. Ring piston diganti pada setiap 6000
jam kerja.

1) Berdasarkan pengujian hipotesis diatas dapat disimpulkan
bahwah penyebab menurunnya produksi udara bertekanan
pada kompresor yaitu terjadinya kebocoran pada ring
piston yang disebabkan oleh:

a) Kurangnya pelumasan

b) Adanya goresan pada ring piston

c) Faktor usia
2) Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak terjadi lagi

adalah sebagai berikut:

a) Dengan mengganti penggunaan minyak lumas
MEDITRAN S.A.E 40 yang selama ini digunakan diatas
kapal dengan minyak lumas multi grade S.A.E 15W-40
yang mampu bekerja pada suhu 20°c sampai 100° agar
dapat memenuhi kebutuhan kompresor.

b) Selalau memperhatikan volume minyak lumas dalam
karter dan kondisi saringan minyak lumas.

c) Selalu menjaga kebersihan dan kondisi dari saringan

udara agar terhindar dari debu dan kotoran padat.
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d) Mengadakan pemeriksaan secara rutin.
e) Mencegah pemakaian yang melebihi jam kerja pada
komponen-komponen kompresor.

2. Tidak Berfungsinya Katup Isap Katup Tekanan Rendah Dan
Tekanan Tinggi Dengan Baik Yang Disebabkan Oleh Kotoran Yang
Melekat Pada Katub-Katub Tersebut.

Seperti yang telah diketahui bahwa katup isap dan katup tekan
yang digunakan pada kompresor udara pada saat membuka dan
menutup sendiri apabila telah mendapat beban dan setelah
mendapat tekanan sebagai akibat dari tekanan yang terjadi antara
bagian luar silinder.

Di antara bagian-bagian lain dari kompresor yang paling
tinggi frekuensi kerjanya adalah katup pada kompresor, dimana
membuka dan menutup untuk setiap langkah bolak-balik dari torak.
Katup tekan akan bekerja pada kondisi yang sangat berat karena
harus menekan udara pada temperatur yang tinggi. Dudukan katup
dan sangkar katub dikencangkan dengan baut dan mur katub, plat
katub ditekan pada dudukan katub oleh pegas katub.

Plat katub isap akan terangkat akibat tekanan udara
perbedaan tekanan antara sebelah dalam dan sebelah luar katup
menjadi lebih besar dari pada gaya yang ditimbulkan oleh pegas
katup. Mengakibatkan udara akan lewat melalui lubang-lubang lalu
pada dudukan katub dan sangkar sehingga udara akan masuk ke
dalam silinder lalu ditekan keluar oleh piston melalui katub tekan
tekanan tinggi lalu didinginkan di cooler sebelum masuk ke botol
angin. Macetnya sebuah katub disebabkan oleh terak yang
terbentuk dari minyak lumas dan kotoran lain seperti debu yang
terbawa oleh aliran udara, yang dapat menempel dan mengering
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pada bagian katub isap dan katub tekan pada kompresor sehingga
udara yang dihasilkan kompresor menurun.

Tidak berfungsinya dengan baik sebuah katub pada
kompressor udara disebabkan karena terbentuknya terak-terak
pada katub tersebut yang diakibatkan oleh minyak lumas dan
kotoran lain seperti debu-debu, karena saringan udara tidak
menyaring dengan baik udara yang akan masuk ke dalam
kompresor. Sehingga dapat melekat pada katub tersebut, dimana
minyak lumas dan kotoran terbakar akibat panas yang ditimbulkan
oleh kompressor membentuk karbit kemudian menempel pada
katub hal ini akan mempengaruhi kerja dari plat katub pada saat
mendapat tekanan baik itu katub isap maupun katub tekan keluar
yang masuk ke bejana udara.

Pada waktu melakukan overhoul katub-katub ini akan
dibersihkan dari terak-terak yang melekat dan kering pada katub,
setelah itu dibongkar atau dibuka dengan melonggarkan baut pada
katub (set bolt) dari dudukan (seat) tengah. Setelah selesai katub
direndam dengan solar (HSD) untuk membersihkan satu persatu
pada bagian-bagian dari plat katup tersebut. Jangan sampai
merusak permukaan pada plat katub serta pegas katub. Katub yang
telah direndam dengan solar (HSD) diangkat dan dibersihkan
karbid yang susah hilang atau lepas dari permukaan plat. Dimana
katub yang sudah dibersihkan dirakit kembali dan jangan sampai
pemasangannya terbalik, dan test kebocoran dengan solar (HSD)
yang bersih (baru), jika terjadi kebocoran pada katup maka dibuka
kembali dan di skeur dengan menggunakan grinding pasta dan
metal polish di atas permukaan plat yang rata supaya mudah
menyekir dengan rata. Cara menyekir yang bagus dengan membuat

gerakan angka delapan supaya membuat permukaan plat katup
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yang rata, setelah pembersihan dan penyekiran dilakuakan maka
katub dirakit kembali plat katub tersebut dengan baik sesuai dengan
prosedur pada buku manual. Dan jika plat katup terdapat keausan
atau keratakan yang tidak memungkinkan untuk digunakan lagi
maka dapat diganti plat atau katub yang baru.

Sebelum memasang katub, baik itu katub isap maupun katup
tekan maka ruang atau tempat pemasangan katup dibersihkan dan
digosok dengan kertas gosok pada sisi ruang katub dan untuk
tempat dudukan katup di skeur dengan menggunakan pasta untuk
menghilangkan terak yang melekat pada ruang katup tersebut. Dan
untuk pemasangan katub harus dibedakan katup isap dan katup
tekan jangan sampai tertukar atau terbalik, katup isap dipasang di
posisi katup tekan begitupun sebaliknya.

Adapun cara membuka katup yaitu:

a) Pastikan kompresor dalam keadaan “off’ dalam artian
kompresor tidak terhubung dengan arus listrik

b) Menutup katup pada sistim pemipaan kompresor dan
memastikan tidak ada tekanan didalam kompresor

c) Melonggarkan atau melepas baut pangikat penutup katup pada
silinder kompresor

d) Mengankat cover (penutup katup) pada silinder kompresor

e) Melepas katup secara perlahan dari kompresor

f) Membuka spilt pin kemudian melepaskan baut pengikat katup
(nut), penutup katup (valve cover), dudukan katup (seating
valve), pegas (spring) dan plat katup.

Cara Menskirt plat katup

Setelah plat katup dibersihkan kemudian dapat dilakukan

penyekiran adapun cara penyekiran dapat dilakukan :



a)

b)
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Menyekir pertama dimulai dengan menggukan kertas koran
kemudian digosok pada landasan perata dengan tujuan untuk
memastikan tingkat kerataan dari permukaan katup yang mana
permukaan plat katup akan meninggalkan bekas goresan-
goresan pada permukaan katup.

Apabila permukaan katup tidak rata, maka penyekiran
dilanjutkan dengan menggunakan pasta grinding yang agak
kasar dengan tingkat kekasaran 0,5 dengan tujuan untuk
mendapat kerataan permukaan plat katup secara maksimal.
Kemudian penyekiran dilanjutkan dengan menggunakan pasta

yang lebih halus, selanjutnya pasta tersebut dicampur dengan

diesel ail.
Penyekiran dilanjutkan dengan menggunakan metal polish
(brasso)
Selanjutnya penyekiran dengan menggunakan minyak lumas,

sehingga memperoleh permukaan plat katup kilap seperti kaca
dengan permukaan yang benar-benar rata.

Cara mengetes hasil skirt pada plat katup yaitu dengan

menggunakan alcagel yang dioleskan pada permukaan plat katup

dimana akan nampak dengan jelas bagian permukaan plat yang

tidak rata sehingga harus dilakukan penyekiran ulang untuk

mendapatkan permukaan plat katup yang benar-benar rata.

Perawatan terhadap katup isap dan katup tekan yang tidak

dapat berfungsi dengan baik disebabkan adanya adanya terak-

terak yang melekat pada katub tersebut dapat dilakukan kegiatan

sebagai berikut:

a)

Dengan merendam katup isap dan katup tekan tersebut dengan
solar (HSD) sekitar satu hari, hal ini bertujuan agar kerak-kerak
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yang melekat pada seating valve, spring valve, serta cover plat
dapat terlepas agar memudahkan untuk dibersihkan.

b) Katup isap dan katup tekan tersebut dapat dibersihkan dengan
chemical yaitu chemical remover sehingga kerak-kerak yang
melekat dapat terlepas dari katup.

c) Setelah katup isap dan katup tekan dibersihkan lakukan
penyekiran terhadap seating valve dengan pasta sampai
permukaan seating valve rata sehingga tidak terjadi kebocoran.

d) Setelah permukaan rata lakukan pengetesan dengan
menuangkan solar (HSD) bersih diatas permukaan katup, jika
masih bocor lakukan penyekiran ulang.

e) Apabila tidak terdapat kebocoran, katup sudah daoat digunakan
lagi untuk dipasangkan kembali seperti semula.

Adapun cara yang dilakukan untuk mengetahui bahwa katup
yang telah dipasang berfungsi dengan baik, yakni dengan menjalan
kompresor 30 menit sampai 60 menit kemudian dilakukan
penetesan dengan cara meraba dengan tangan bagian cover katup.
Apabila katup tersebut mempunyai temperture sangat panas maka
dapat dipastikan bahwa katup tersebut tidak bekerja dengan baik
dimana terjadi gesekan yang menimbulkan panas berlebihan. Untuk
itu harus dilakukan penyetelan ulang pada katup tersebut sehingga
katup dapat bekerja dengan baik. Apabila katup yang dilakukan
pengetesan mempunyai temperature normal maka katup tersebut
bekerja dengan baik.

Setelah mengetahui permasalahan dan mengatasinya
kompresor yang sebelumnya menghasilkan udara sebesar 28
kg/cm? dan setelah melakukan perbaikan maka produksi udara
yang dihasilkan 30 kg/cm? dengan waktu yang digunakan 15 menit.
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Cara yang dilakukan untuk menormalkan tekanan yang
dihasilkan oleh kompresor yaitu:

a) Mencari dan memperbaiki kebocoran udara tekan dan mencoba
untuk mencegah hal yang sama. Periksa kebocoran dan
kehilangan takanan udara diseluruh sistim secara teratur (harian).

b) Mengatur seluruh operasi titik penggunaan pada tekanan
serendah mungkin dengan menggunakan pengatur / regulator
yang baik.

c) Melakukan strategi perawatan pencegahan yang sistematik
terhadap kompresor udara. Memilih produk-produk yang terbaik
dikelasnya untuk seluruh suku cadang kompresor udara.

d) Menjaga kebersihan lingkungan sekitar kompresor udata
sehingga udara yang akan dikompresikan juga bersih.

e) Melakukan perawatan secara teratur sesuai dengan instruction

manual book.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian di atas khususnya pada bab analisa
permasalahan, maka dapat disimpulkan bahwa penyebab menurunnya
udara bertekanan pada kompresor adalah:

Tidak berfungsinya ring piston, tidak berfungsinya katup isap katup

tekanan rendah dan tekanan tinggi dengan baik disebabkan oleh

beberapa faktor:

1. Terjadinya kebocoran pada ring piston disebabkan oleh kurang
optimalnya pelumasan. Khususnya pada kompresor type H-64
yang selama ini menggunakan minyak lumas MEDITRAN S.A.E
40, tidak sesuai maka harus diganti dengan minyak lumas multi
grade S.A.E 15W-40 yang mampu bekerja pada suhu 20°% sampai
100%. Agar pelumasan selalu optimal dan tidak menyebabkan
keausan pada bagian-bagian kompresor.

2. Adanya partikel padat yang terisap bersama udara sehingga
menyebabkan produksi udara menurun.

3. Menurunnya prduksi udara pada kompresor dapat dipengaruhi oleh
faktor usia atau lamanya jam kerja komponen-komponen
kompresor.

4. Terbentuknya kerak pada katup yang terbawa oleh aliran udara
sehingga dapat mempengaruhi kerja dari pegas serta menimbulkan

kemacetan pada katup.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang penulis berikan pada skripsi ini antara
lain:

1. Gunakan minyak lumas sesuai dengan kebutuhan kompresor,
dengan memperhatikan viskositas minyak lumas maka kerusakan
dapat diperkecil.

2. Bersihkan daerah sekitar kompresor setiap saat agar udara yang
diisap oleh kompresor tidak mengandung kotoran dan debu,
maupun benda-benda keras seperti keramik dan pasir. Serta
perawatan yang rutin terhadap saringan udara agar selalu
berfungsi dengan baik.

3. Perhatikan jam kerja dari ring piston dan komponen-komponen
kompresor lainnya.

4. Perhatikan perawatan pada setiap katup, baik katup isap maupun
katup tekan, karena pada kedua katup ini sangat berpengaruh bila
tidak bekerja dengan baik karena banyaknya kotoran kerak yang
sudah kering dan melekat pada katup. Bersihkan katup tersebut
dan periksa kebocoran pada katup.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

PERUSAHAAN PELAYARAN NASIONAL
PTARMADA MARITIM NUSANTARA

(ARMADA MARI'TIM NUSANTARA SHIPPING CO.LTD)
JL.Tj.Datuk No.276 abc Telp +076129222/848990 FAX +076129822/33161 PEKANBARU

VIA IKT SURAT MUTASI NAIK
No. 2963/AMN-PKU/SMN/X/2020
Yang bertanda tangan dibawah ini .......RAPOT SIMATUPANG....... Manajer Personalia, bertindak ~ dan

atas nama PT. ARMADA MARITIM NUSANTARA yang berkedudukan di Pekanbaru, dengan ini  memberi Surat
Mutasi Naik kepada yang tersebut dibawah ini:

Nama + Alif Krisna Mahendra

Tempat/Tgl Lahir : Banyumas, 31 Oktober 2000

Agama :Islam

No.KTP :3302.2131.1000.0004 Kab. Banyumas - Jateng

No.HP 10812 1270 1958

ljazah ¢ Tahun: 2020

Sertifikat : BST, MFA, SDSD, SAT, BOCT, AFF

Endoresement 3

Jabatan : CADET ENGINE Buku Paspor : € 7030700 (13 JUL 2025)
Kapal : MV. INTAN DAYA 272 Buku Pelaut : F 337784 (18 JUN 2023)
GaJi Pokok : Rp. 1.000.000,-

Trip :

No. Sertifikat : 6212011332010420 (BST)

Keterangan : KEPUTUSAN MANAGEMENT

Demikian Surat Mutasi ini dibuat dan diberlkan kepada yang bersangkutan agar dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya dengan penuh rasa tanggung jawab.

Bilamana dikemudian hari persyaratan (ijasah) yang dimiliki oleh saudara/l tersebut diatas tidak sah/palsu,
maka perusahaan tidak bertanggung jawab dan saudara/I akan diturunkan dari kapal dan dianggap mengundurkan
diri.

Note: Dengan Masa Percobaan 3 (Tiga) Bulan terhitung sejak Surat Mutasi ini dibuat, Keputusan ini berlaku
dan berjalan sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di- : Pekanbaru
Pada tanggal  : October 19, 2020

Yang diberi mutasi

ALIF KRISNA MAHENDRA RAZD )\ SIVISIUD
Mgr. Personalia
Tembusan Kepada Yth :
1. Para Kacab PT. AMN Di-Tempat A/N. AUF KRISNA MAHENDRA
2. Manager Personalia No. Rek. 311201028843535
3. HRD Jakarta dan Batam Bank. BRI
4. Kepala keuangan PT. Armada Maritim Nusantara Pekanbaru Cab. BRI Unit Purwokerto Utara
S. Kepala Koordinator / DPA
6.

Nakhoda
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Lampiran 2

PERUSAHAAN PELAYARAN NASIONAL
PT.ARMADA MARITIM NUSANTARA

(ARMADA MARITIM NUSANTARA SHIPPING CO.LTD)

JL.Tj.Datuk No.276 abc Telp +076129222/848990 FAX +076129822/33161 PEKANBARU

72/, -] /4

Yang bertanda tangan dibawah ini Personalia, bertindak dan atas nama PT. ARMADA MARITIM
| NUSANTARA yang berkedudukan di Pekanbaru, dengan ini beri Surat Mutasi turun kepada yang tersebut

dibawah ini :
Nama < ALIF KRISNA MAHENDRA
ljazah -
Sertifikat : BST,AFF,MFA,SAT,MC,SDSD,BOCT,BLGT
Jabatan : CADET ENGINE
Kapal : MV, INTAN DAYA 272
Keterangan : MELANJUTKAN PENDIDIKAN
Yang bersangkutan tidak bekerja lagi di Per Pelayaran | PTAARMADA MARITIM

NUSANTARA terhitung mulai tanggal dikeluarkannya Surat Mutasi Turun ini. Segala sesuatu yang berhubungan
dengan tugas atau pekerjaannya yang diselesaikan oleh perusahaan dan tidak akan melakukan tuntutan ganti
rugi berupa apapun dikemudian hari kepada perusahaan pelayaran PT.ARMADA MARITIM NUSANTARA.

Demikian surat mutasi turun ini dibuat dan diberikan kepada yang ber k untuk di
mengucapkan terima kasih atas pengabdiannya selama bergabung di perusahaan kami.

Ditetapkan di- :Pekanbaru
Padatanggal :28JULI 2021

Yang diberi mutasi PT.ARMADA MARITIM NUSANTARA
PEKANBARU
a4
ALIF KRISNA MAHENDRA

Tembusan Kepada Yth :

. Para Kacab PT. AMN Di-Tempat

. Manager Personalia

. HRD Jakarta dan Batam

. Kepala keuangan PT. Armada Maritim Nusantara Pekanbaru
. Kepala Koordinator / DPA

. Nakhoda
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Lampiran 3

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN UTAMA TANJUNG PRIOK

Telopon (62-21) 43800054
Fas (£2-21) 43935405

Jin. Padamarang No. 4 Tanung Prox
Jakarta 14310

Emal

sb_tanpungpriok (hdephub.go.id

Weobsre  www dephub.go

SURAT KETERANGAN MASA BERLAYAR

No. AL.506/0672/VIVSyb. Tpk-21

1. Kepala Kantor Kesyahbandaran Utama Tanjung Priok dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Alamat Sekarang

Nomor Buku Pelaut

Nomor Buku Saku (Cadet)
Sertifikat Keahlian / Keterampilan
Setelan diadakan peneltian pada Buku Pelaut danvatau Buku Saku, yang borsangkutan mempunyal masa berlayar
sepert dibawah ini

ALIF KRISNA MAHENDRA

BANYUMAS

. 31-10-2000

DATAR RT/RW.004/002 KEC.SUMBANG - BANYUMAS

F -337784

BST /09-04-2020

DAERAM TANGGAL MASA BERLAYAR
NO NAMA KAPAL JABATAN
PELY NAIK TURUN THN BLN HARI
MV INTAN DAYA - 272 FAWASAN CADET 3 3
L) 02 2 1
' |orees2s 2208 poonesia | encineer s S e . s
JUMLAN MASA BERLAYAR
0 TAMUN § BULAN 3§ HARI
SCLURUMNYA o o ’ ]

2. Surat Keterangan Masa Berlayar ini dibenkan untuk keperiuan : UJIAN PASCA PRALA
3. Data pada Sural Keterangan Masa Berlayar ini diambil berdasarkan Buku Pelaut Nomor : F - 337784
dan / atau Buku Saku nomor - atau surat keterangan dan perusahaan / Instansi (khusus Kapal penangkapan ikan,

kapal layar mator / KLM. kapal tradisional dan kapal negara) nomor

4. Demikian Surat Keterangan Masa Berlayar ini diberikan untub dapat dipergunakan seperiunya.
NO BILLING 820 210 728 516 562

Catatan -

DIKELUARKAN DI
PADA TANGGAL

TANJUNG PRIOK
03-08-2021

Tidak Berlaku apabila yang bersangkutan ditemukan
melakukan pemalsuan pada dokumen pengambilan

data

A.n KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN UTAMA

TG.PRIOK

KEPALA BIDANG KESELAMATAN BERLAYAR
KEPALA SEKSI KEPELAUTAN
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